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School Culture, Discipline quantitative descriptive analysis techniques, simple
regression and multiple regression tests. The results
of this study state that 1) there is a significant effect of
the implementation of the P5 program on student
discipline at SMP Negeri 8 Palembang; 2) there is a
significant effect of school culture on student
discipline at SMP Negeri 8 Palembang 3) there is a
significant effect together of the implementation of the
P5 program and school culture on student discipline
at SMP Negeri 8 Palembang

PENDAHULUAN

Komponen yang menjadi tolak ukur dari berkembangnya suatu negara adalah pendidikan,
karena pendidikan memegang peran penting dalam dalam membentuk pribadi bangsa (Erwinsyah,
2017). Melalui pendidikan, setiap individu dapat mengembangkan kemampuan intelektual dan
membentuk karakter yang baik guna meningkatkan sumber daya manusia dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Karakter merupakan aspek penting dari kualitas sumber daya manusia
yang menentukan kemajuan suatu bangsa.

Dalam tujuan pendidikan nasional menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan Nasional bertujuan
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Oleh
karenanya, dibutuhkan lembaga pendidikan yang mampu mewujudkan pendidikan yang
komperhensif dimana pembentukan karakter dapat selaras dengan perkembangan dan kecerdasan
peserta didik. Disiplin di sekolah sangat penting untuk mendidik siswa berperilaku sesuai dengan
norma yang telah ditentukan. Disiplin siswa di sekolah merupakan cerminan langsung dari
kepatuhan siswa dalam melakukan peraturan yang ada di sekolah. Kepatuhan siswa dalam
menjalankan segala peraturan yang berlaku dapat mendukung terciptanya kondisi belajar mengajar
yang nyaman, efektif dan berguna sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.

Pembentuk disiplin siswa sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain adalah guru,

ISSN: 2828-5271 (online)


mailto:nveranica782@gmail.com1

2220

J-CEKI: Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.2, Februari 2025
]
siswa, dan kondisi sekolah. Guru memiliki peranan penting untuk pembentukan disiplin siswa. Hal
ini karena guru memiliki kewajiban untuk mendidik, mengajar dan membimbing siswa untuk
berperilaku yang baik sesuai dengan nilai dan norma yang ada di masyarakat (Puspitaningrum &
Suyanto, 2014). Oleh karena itu, guru diharapkan mampu membentuk pribadi siswa yang berbudi
pekerti luhur dan meningkatkan disiplin siswa di sekolah. Dengan membiasakan siswa bersikap
disiplin suasana sekolah akan menjadi teratur dan tertib sehingga nantinya diharapkan apabila
siswa sudah terbiasa bersikap disiplin maka ini akan mewujudkan perubahan yang lebih baik ke
depannya.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu bagian yang tak terpisahkan
dalam Implementasi Kurikulum Merdeka. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan
upaya untuk mewujudkan Pelajar Pancasila yang mampu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila, yaitu beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan global,
gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Implementasi Kurikulum Merdeka melalui
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila menjadi istimewa karena penerapannya tidak terintegrasi
dalam pembelajaran setiap mata pelajaran melainkan mempunyai porsi khusus dalam setiap alokasi
jam mata pelajaran yang membuat peserta didik memiliki kesempatan untuk dapat
mengembangkan kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap mereka dengan belajar dari
teman mereka, guru, bahkan sampai pada tokoh masyarakat sekitar dalam menganalisis isu-isu
hangat yang terjadi di lingkungan sekitar (Tumembouw, 2023).

LANDASAN TEORI
Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Profil pelajar pancasila ialah wujud dari seorang pelajar Indonesia yang menempuh
pembelajaran sepanjang hayat yang didalamnya terdapat kompetensi global untuk berprilaku
sesuai dengan nilai-nilai pancasila, dimana terdapat enam ciri utama, yaitu: beriman, bertakwa
terhadap Tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, serta kreatif.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah kegiatan di luar kurikulum yang
bertujuan menguatkan kompetensi dan karakter siswa sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
Melalui P5, siswa diajak untuk belajar dari dan merespons permasalahan sehari-hari di sekitar
mereka, dengan melibatkan pendidik, masyarakat, dan dunia kerja. Ini memberikan platform bagi
siswa untuk belajar, mengamati, dan merenungkan solusi atas masalah lingkungan mereka (Juwita,
2024).

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi (2022), Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan kegiatan kokurikuler berbasis projek yang dirancang
untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dirancang terpisah dari intrakurikuler. Satuan pendidikan dapat melibatkan masyarakat
dan/atau dunia kerja untuk merancang dan menyelenggarakan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

Profil pelajar Pancasila dibangun dalam karakter dan kemampuan diri pada
pengimplementasian setiap harinya serta menjadi suatu hal yang penting bagi peserta didik melalui
budaya sekolah. Budaya sekolah mengarahkan pada iklim sekolah, kebijakan, pola interaksi, dan
komunikasi. Yang perlu diketahui sebelum menerapkan profil pelajar Pancasila di sekolah yaitu
tentang pemahaman merdeka belajar yang kini mulai terdengar dan mulai diterapkan di
Indonesia.Perubahan tentang kebijakan kurikulum didalam pendidikan diputuskan oleh
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Kemendikbud Ristek Nomor 162/M/2021 mengenai Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
yang menerapkan Kurikulum Merdeka, kurikulum ini dijadikan pilihan terakhir dan dapat
diterapkan dalam satuan pendidikan ditahun 2022-2024. Dibentuknya kebijakan ini karena adanya
suatu penurunan kualitas pembelajaran yang dirasakan di dalam dunia pendidikan selama adanya
pandemi covid-19 yang disebut dengan (Learning loss). Menurut (Suryadien et al.,2022)
Kurikulum merdeka merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang dapat mendukung pemulihan
pembelajaran melalui kegiatan intrakulikuler dan kokurikuler (projek).

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) bertujuan untuk memberikan platform kepada
pendidik untuk mengintegrasikan pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari. Menurut
Hamzah dalam sebuah jurnal tentang Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka di SD, ia
menjelaskan bahwa P5 merupakan sebuah medium dimana para siswa dapat belajar, mengamati,
dan merenungkan solusi terhadap permasalahan yang ada dalam lingkungan sekitar mereka (Astuti
et al, 2023).Kemendikbud (2020) mengemukakan bahwa pelajar pancasila merupakan bentuk
peserta didik Indonesia berperan sebagai pelajar seumur hidup dengan adanya kompetisi global
serta berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pada Pancasila. Suatu pencapaian yang ingin diwujudkan
pada profil pelajar Pancasila yaitu guna memujudkan generasi zaman sekarang yang bersifat
pancasilais.

Budaya Sekolah

Budaya atau kebudayaan bermula dari kemampuan akal dan budi manusia dalam menggapai,
merespons, dan mengatasi tantangan alam dan lingkungan dalam upaya mencapai kebutuhan
hidupnya. Dengan akal inilah manusia membentuk sebuah kebudayaan (Herminanto dan Winamo,
2011). Budaya secara etimologi dapat berupa jama’ yakni menjadi kebudayaan. Kata ini berasal
dari bahasa sansekerta budhayah yang merupakan bentuk jama’ dari budi yang berarti akal, atau
segala sesuatu yang berhubungan dengan akal pikiran manusia. Kebudayaan merupakan semua
hasil cipta, rasa dan karsa manusia dalam hidup bermasyarakat. Dalam arti luas, kebudayaan
merupakan segala sesuatu di muka bumi ini yang keberadaannya diciptakan oleh manusia
(Komariah, 2014).

Kebudayaan secara universal terdiri dari 7 unsur utama yaittu: 1) komunikasi (bahasa); 2)
kepercayaan (religi); 3) kesenian (seni); 4) organisasi social (kemasyarakatan); 5) mata
pencaharian (ekonomi); 6) ilmu pengetahuan; 7) teknologi (Soekanto, 2013). Eppink (dalam
Herminanto dan Winarmo, 2011) budaya mengandung keseluruhan pengertian, nilai, norma, ilmu
pengetahuan, serta keseluruhan struktur-struktur social, religius, dan lain-lain. Ditambah lagi
dengan segala pernyataan intelektual dan artistic yang menjadi cri khas suatu masyarakat.

Kebudayaan dapat tampak dalam bentuk perilaku masyarakat yakni berupa hsil pemikiran
yang direfleksikan dalam sikap dan tindakan. Ciri yang menonjol antara lain adanya nilai-nilai
yang dipersepsikan, dirasakan dan dilakukan. Hal tersebut dikuatkan dengan pendapat Tasmara
yang menyatakan bahwa kandungan utama yang menjadi esensi budaya yaitu 1) budaya berkaitan
erat dengan persepsi terhadap nilai dan lingkungannya yang melahirkan makna dan pandangan
hidup yang akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku; 2) adanya pola nilai, sikap, tingkah laku
termasuk bahasa, hasil karsa dan karya, system kerja dan teknologi; 3) budaya merupakan hasil
dari pengalaman hidup, kebiasaan-kebiasaan, serta proses seleksi norma-norma yang ada dalam
cara dirinya berinteraksi social atau menempatkan dirinya ditengah-tengah lingkungan tertentu; 4)
dalam proses budaya terdapat saling mempengaruhi dan saling ketergantungan baik sosial maupun
l.ingkungan social (Malinowski, dalam Setiadi dan Kolip, 2011)
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu menurut Musfigon (2012) penelitian
yang difokuskan pada kajian fenomena objektif untuk dikaji secara kuantitatif. Penelitian
pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif. Metode peneltian ini menggunakan metode
korelasi parsial, korelasi parsial digunakan untuk analisis atau pengujian hipotesis apabila peneliti
bermaksud mengetahui pengaruh atau hubungan variabel independen dengan dependen, dimana
salah satu variabel independennya dikendalikan (dibuat tetap) (Sugiyono, 2015). Desain penetian
ini menggunakan desain penelitian penelitian expost facto. Sugiyono, (2015) mengemukakan
bahwa desain penelitian expost fakto adalah penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki peristiwa
yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya peristiwa tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Deskripsi data variabel pelaksanaan program P5 SMP Negeri 8 Palembang terdiri dari
statistik deskriptif, disktribusi prekuensi dan kategori persentase pada setiap jawaban responden.
Setiap item yang terdiri dari 20 pertanyaan mencakup indikator variabel pelaksanaan program P5
yang terdiri dari 1) karakter beriman; 2) bertakwa terhadap Tuhan yang maha esa dan berakhlak
mulia; 3) berkebinekaan global; 4) bergotong royong; 5) mandiri; 6) bernalar kritis, serta kreatif.
Hasil analisis deskriptif variabel pelaksanaan program P5 SMP Negeri 8 Palembang dapat di lihat
pada tabel berikut.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Pelaksanaan Program P5 SMP Negeri 8 Palembang

Program P5
N Valid 185
Missing 0

Mean 75.86
Median 77.00

Std. Deviation 4.030
Minimum 68
Maximum 82

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan
menggunakan SPSS 26.00. Adapun hasil analisis uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 185
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation  6.24688602
Most Extreme Differences  Absolute 117
Positive .108
Negative -.117
Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed) .120¢
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Dari tabel di atas, maka dapat dikemukakan bahwa dari uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test diperoleh nilai sig (2-tailed) seluruh variable lebih besar dari 0.05. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa seluruh data berdistribusi normal.

Untuk menyatakan apakah garis regresi dalam penelitian ini linier atau tidaknya diuji dengan
menggunakan harga koefisien Fhitung pada linierity atau Fhitung pada Deviation from liniearity.
Bila menggunakan Fhitung: Tolak HO Jika F hitung< F tabel atau Sig > (0,05) dalam hal lain HO
diterima, atau dikatakan linier. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut.

Table 3. ANOVA

Sum of Mean
Squares Df  Square F Sig.
KedisplinanBetween  (Combined) 1261.091 15  84.073 2396  .004
siswa *Groups Linearity 814.533 1 814.533 23.213 .000
Budaya Deviation from
sekolah Linearity 446.558 14 31.897 .909 551
Within Groups 5087.940 175 35.089
Total 6349.031 184

Dari hasil pengujian di atas, dapat dikemukakan bahwa diperoleh nilai Deviation from
liniearity sebesar 0,551> 0,05, artinya garis regresi dalam penelitian ini linier.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat dikemukakan bahwa hasil anaisis deskriptif
statistik diketahui bahwa bahwa pelaksanaan program P5 dengan kategori sangat baik berjumlah
12 atau 6,46%, kategori baik berjumlah 57 atau 30,85%, kategori cukup baik sebesar 57 atau
30,84%, kategori kurang sebesar 40 atau 21,62%, dan kategori sangat kurang sebesar 5 atau 2,70%.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program P5 termasuk dalam kategori baik.
Kemudian hasil analisis dsekripsi statistik budaya sekolah dengan kategori sangat baik berjumlah
12 atau 6,48% kategori baik berjumlah 60 atau 32,44%, kategori cukup baik sebesar 49 atau
26,49%, kategori kurang sebesar 48 atau 25,95%, dan kategori sangat kurang sebesar 16 atau
8,64%. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa budaya sekolah SMP Negeri 8 Palembang
dalam kategori baik. Hasil analisis deskripsi statistik kedisplinan siswa dalam kategori sangat baik
berjumlah 11 atau 5,94%, kategori baik berjumlah 63 atau 34,05%, kategori cukup baik sebesar 50
atau 27,02%, kategori kurang sebesar 60 atau 32,43%, dan kategori sangat kurang sebesar 1 atau
0,54%. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa kedisplinan siswa juga dalam kategori baik.

Hasil analisis ini juga didukung oleh penelitian dari Saputrsi et al (2023) yang menyatakan
bahwa Pelaksanaan pendidikan karakter dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila dilakukan
diantaranya dengan menerapkan pembiasaan yang sudah terjadwal, penerapan kegiatan
kokurikuler P5, penerapan kegiatan ekstrakurikuler, dan mengintegrasikan dengan kegiatan
pembelajaran. Strategi-strategi tersebut dilaksanakan untuk menumbuhkan nilai karakter pada
siswa yang terkandung dalam profil pelajar Pancasila. Adapun nilai karakter yang terdapat dalam
profil pelajar Pancasila diantaranya beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, berkebinekaan global, mandiri, bergotong royong, bernalar kritis dan kreatif.
Berdasarkan keempat strategi tersebut nilai karakter yang jarang terwujud adalah nilai bernalar
kritis. Nilai bernalar kritis lebih banyakditerapkan saat proses belajar mengajar sedang
berlangsung.
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Sejalan dengan pendapat Komala et al. (2023) sejalan dengan pendekatan ini, menekankan
manfaat Kegiatan P5 bagi siswa. Kegiatan ini memberi siswa peluang untuk memperoleh
keterampilan baru, termasuk kerja sama tim dan penerapan pengetahuan sebagai metode
pengembangan karakter. Selain itu, kegiatan P5 memberikan siswa kesempatan untuk belajar dari
lingkungan sekitar dan lokasi tertentu. Tiga ciri inti Profil Pelajar Pancasila, yaitu kreatif, berpikir
kritis, dan bergotong royong, dapat diperkuat melalui partisipasi siswa dalam kegiatan ini. Selain
pengembangan keterampilan ini, penting juga untuk memperkuat nilai-nilai seperti kesadaran akan
kebersihan lingkungan dan sikap positif terhadap teman sebaya. Hal ini bertujuan untuk
memperkuat karakter keimanan, ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta nilai-nilai
keutamaan dalam diri siswa. Dengan demikian, kegiatan P5 bukan hanya menjadi peluang untuk
pengembangan keterampilan praktis, tetapi juga sebagai wahana untuk membentuk karakter dan
nilai-nilai positif pada siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.  Terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan program P5 terhadap kedisplinan siswa SMP
Negeri 8 Palembang Berdasarkan uji regresi sederhana diperoleh nilai t hitung sebesar 3.024
> dari harga t tabel sebesar 1,653 dimana harga t hitung lebih besar dari t tabel maka Hol
ditolak. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai R Square atau koefisien determinasi
diperoleh adalah 0,141 yang dapat ditafsirkan bahwa variabel pelaksanaan program P5
memiliki pengaruh sebesar 14,1% terhadap kedisplinan siswa.

2.  Terdapat pengaruh signifikan budaya sekolah terhadap kedisplinan siswa SMP Negeri 8
Palembang. Berdasarkan uji regresi sederhana budaya sekolah terhadap kedisplinan siswa
SMP Negeri 8 Palembang diperoleh nilai t hitung sebesar 5,937 > harga t tabel sebesar 1,653
dimana harga t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho2 ditolak. Berdasarkan hasil uji statistik
diperoleh diperoleh nilai R Square atau koefisien determinasi diperoleh adalah 0,103 yang
dapat ditafsirkan bahwa variabel budaya sekolah memiliki pengaruh sebesar 10,3%.

3.  Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara Pelaksanaan program P5 dan
budaya sekolah terhadap kedisplinan siswa SMP Negeri 8 Palembang. Berdasarkan uji
Anova di atas, diperoleh F hitung sebesar 18,418 dengan tingkat signifikansi 0,000 < nilai
probabilitas a 0,05 sementara F tabel sesuai dengan taraf signifikansi 0,05 (2,182) sebesar
3,05 sehinga F hitung > F tabel (18,418> 3,05) sehingga Ho3 di tolak. Besar pengaruh
pelaksanaan program P5 dan budaya sekolah terhadap kedisplinan siswa SMP Negeri 8
Palembang secara bersama-sama sebesar 16,8% dan sisanya 93,2% di pengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini.
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